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Berfikirlah kamu semua mengenai prihal makhluk Allah  

(segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah) dan janganlah 

kamu sekalian berfikir mengenai zat Allah, sebab 

sesungguhnya kamu semua sudah pasti tidak dapat 

mencapai keadaan hakikatnya (Rasulillah SAW) 
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ABSTRACT 
 

The necessary of electric energy is greater every day. It makes Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) should increase the electric capacity for the citizen to fulfill 
their electric necessity. The electric capacity increment can be done by increasing 
the network in a region. Indeed, the electric capacity increment is not easy 
because every region has different perception. For example, in Domas Residential 
Salatiga Town, the electrical network installation done by PLN is protested by the 
citizen because they feel there is no notification from PLN regarding the 
installation. It definitely makes PLN’s image not good in Domas Residential 
citizen’s opinion. Furthermore, the citizen also prohibit the electrical network 
installation until there is a deal between the Domas Residential citizen and the 
PLN. In this case, the PLN believes that they did their duty based on Standar 
Operasional Perusahaan (SOP).  

However, there are still protests from the Domas Residential citizen. It 
means there are some factors underlying the Domas Residential Salatiga Town 
citizen’s protests regarding the electrical network installation in their residential. 
Hence, the PLN’s public relation should solve this case immediately so that the 
PLN can retrieve their good image upon the Domas Residential citizen. It can be 
done by knowing in advance what are the factors that led to the case of the 
installation of the electrical grid using a typology of crises Shrivastava and 
Mitroff  that divide into four cells types and causes of the crisis . The method used 
is study case that fulfil the two things specific and having limitations. 
 
Keyword: Company’s crisis, the crisis causative factors, corporate public relations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Listrik merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting. 

Setiap individu membutuhkan listrik. Baik ibu rumah tangga, pabrik, hotel, 

bahkan pedagang angkringan juga menggunakan listrik untuk penerangan. 

Listrik sangat dibutuhkan dalam kehidupan ini. Dalam keseharian listrik 

selalu digunakan baik untuk penerangan, nonton tv, mencuci menggunakan 

mesin cuci, setrika baju, sampai kulkas menggunakan listrik semua. 

Pada zaman dahulu listrik belum terlalu dibutuhkan karena teknologi 

belum berkembangan dan elektronik belum men” jamur” seperti sekarang ini. 

Penerangan pada keseharian hanya menggunakan cahaya matahari dan jika 

malam tiba masyarakat hanya menggunakan senthir. Hal tersebut sangat 

berbanding terbalik dengan sekarang ini yang semua alat elektronik 

menggunakan energi listrik. 

Semakin majunya teknologi akan mempengaruhi pula tingkat 

kebutuhan listrik di suatu wilayah. Majunya tingkat ekonomi suatu wilayah 

tidak luput dari peran serta listrik yang menjadi kebutuhan dasar. 

Dibangunnya mall, hotel, perusahaan-perusahaan besar tidak lepas dari 

kebutuhan listrik yang selalu menjadi kebutuhan. Tanpa adanya listrik tidak 

mungkin kota atau wilayah dapat dikatakan maju. Teknologi yang canggih 

semua membutuhkan listrik. Maka bisa dikatakan semakin majunya kota atau 
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wilayah semakin besar pula tingkat permintaan listrik yang dibutuhkan untuk 

mencukupi kebutuhan.  

Masyarakat yang memiliki elektronik selalu membutuhkan listrik. 

Listrik menjadi sumber kehidupan. Padahal seseorang yang memiliki tv atau 

kulkas membuatnya harus mengeluarkan biaya lebih setiap bulannya. Biaya 

pengaliran listrik tegangan tinggi sangatlah mahal namun, hal tersebut 

tidaklah membuat masyarakat menjadi berfikir untuk kedua kalinya karena 

sudah menjadi kebutuhan tersendiri memiliki barang-barang mewah yang 

energi dasarnya memakai listrik. 

Kebutuhan tersier yang tidak terlalu penting hanya sebuah kebutuhan 

untuk melengkapi gaya hidup modern seringkali membuat masyarakat 

bergaya hidup mewah tanpa memikirkan efek sampingnya. Masyarakat 

perkotaan ingin selalu up-date terhadap barang-barang yang baru diluncurkan 

oleh perusahaan tertentu seperti gadget, camera DSLR, kulkas, tvdan berbagai 

produk yang menggunakan listrik sebagai energinya. 

Begitu banyaknya barang yang digunakan dan semuanya 

menggunakan listrik maka menjadikan listrik selalu dibutuhkan setiap waktu. 

Tidak kurang dari 24 jam manusia menggunakan listrik. Permintaan 

konsumen akan listrik yang terlalu besar membuat Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) harus memenuhi permintaan konsumen. Siasat PLN untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengan menambah daya aliran 

listrik melalui pemasangan jaringan listrik di setiap tempat. 
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Kendalanya adalah, tidak semua wilayah atau tempat dapat dengan 

mudah mendapat persetujuan dari berbagai pihak untuk memasang jaringan 

listrik. Seperti pada tanggal 12 September 2013 warga Perumahan Domas 

memprotes adanya pemasangan jaringan listrik PLN karena warga dianggap 

tidak diberitahu dan tidak ada sosialisasi terhadap warga sekitar sehingga 

mereka khawatir jika tegangannya tinggi dan dekat dengan rumah dapat 

membahayakan.  

SIDOREJO – Warga Perumahan Domas di RW 10 Kelurahan Salatiga 
memprotes pemasangan tambahan jaringan listrik tegangan menengah 
dari PLN, kemarin. Mereka khawatir tegangan tersebut bisa 
membahayakan rumah-rumah terutama yang berdekatan dengan 
jaringan tersebut di jalan utama Domas. Saat petugas PLN memasang 
jaringan tersebut, warga meminta menghentikan sementara. Warga 
meminta ada sosialisasi terlebih dahulu dari PLN sehingga warga 
mengerti dan tahu tentang maksud dan tujuan dari PLN. (Suara 
Merdeka, 13 September 2013, hlm.30) 

 

Pemasangan jaringan ini penting karena untuk menambah aliran listrik 

yang akan diambil dari Gardu Induk Beringin untuk disalurkan ke wilayah 

Bugel sebagai penguatan kota Salatiga. Menurut Humas PLN jika 

penambahan jaringan tersebut tidak disetujui oleh warga maka penduduk 

wilayah Kota Salatiga tidak akan mendapatkan aliran listrik yang sesuai untuk 

kebutuhan dalam bidang elektronik dan penerangan listrik karena kebutuhan 

akan listrik setiap waktu selalu naik dengan adanya berbagai kebutuhan yang 

menggunakan energi listrik.   

Ketakutan warga Perumahan Domas karena adanya dampak yang 

dirasa membahayakan membuat mereka meminta pihak dari PLN agar 

mengadakan sosialisasi terlebih dahulu sehingga warga menjadi mengerti 
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bahwa pemasangan jaringan tersebut tidak membahayakan warga setempat 

dan aman. Hal tersebut membuat Humas dari PLN harus cepat tanggap supaya 

permasalahan tidak menjalar ke mana-mana dan citra perusahaan tetap baik. 

Masyarakat akan merasa sensitif jika ada permasalahan yang berhubungan 

dengan listrik sebab listrik dapat menimbulkan permasalahan seperti 

konsleting maupun trafo meletus. 

Humas PLN harus segera penyelesaikan suatu krisis yang terjadi 

dalam perusahaannya agar krisis tersebut tidak melebar ke mana-mana. 

Namun, sebelum krisis tersebut ditangani sesuai dengan strategi penanganan 

krisis Humas PLN harus dapat mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

krisis dan tipe krisis tersebut sehingga penanganan krisis tersebut tepat dan 

efektif. 

Jika PLN merasa sudah melakukan tugasnya sesuai Standar 

Operasional Perusahaan (SOP) dan dirasa pemasangan jaringan di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga masih tidak disetujui warga setempat ada faktor lain 

yang melatarbelakangi permasalahan tersebut. Humas PLN harus segera 

mengidentifikati penyebab terjadinya krisis tersebut sehingga krisis tersebut 

dapat diselesaikan sesuai dengan manajemen krisis PLN.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada latar belakang, 

maka peneliti merumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 

“Bagaimana peran humas dalam mengidentifikasi penyebab krisis dalam 

kasus pemasangan jaringan listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga yang 

diprotes warga pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga ditinjau dengan 

tipologi krisis  dari Shrivastava dan Mitroff ?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Mengetahui peran humas dalam mengidentifikasi penyebab krisis 

dalam kasus pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan 

Salatiga di Perumahan Domas, Kota Salatiga yang tidak disetujui warga 

setempat. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Memperkaya khazanah kajian ilmiah di bidang Ilmu 

Komunikasi khususnya Public Relations dalam kajian Manajemen 

Krisis. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. PLN (Persero) 

dalam menyelesaikan suatu krisis 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan 

bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ditujukan agar penelitian ini tidak mempunyai 

kesamaan dalam segala hal termasuk objek penelitian maupun permasalahan 

yang akan diteliti. Selain itu juga sebagai perbandingan terhadap penelitian 

yang sudah ada. Seperti penelitian milik salah satu mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yaitu Latifa Zahra yang berjudul “Manajemen Krisis 

Gembira Loka Zoo (Studi deskriptif Kualitatif Peran Hubungan Masyarakat 

dalam Mengembalikan Citra Perusahaan Pasca Erupsi Gunung Merapi 

2010)”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa peran Public Relations sangat 

berpengaruh terhadap manajemen krisis suatu perusahan. Perbedaannya 

adalah penelitian Latifa Zahra membahas tentang bagaimana mengembalikan 

citra perusahaan sedangkan peneliti hanya membahas tentang faktor-faktor 

apa yang menyebabkan krisis dalam kasus pemasangan jaringan listrik di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga yang diprotes warga pada PT. PLN 

(Persero) Unit Layanan Salatiga ditinjau dengan tipologi krisis  Shrivastava 

dan Mitroff. 
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Menurut penelitian Repona Indah Pertiwi, Sofiah, Sri Hastjarjo tentang 

“Analisis Manajemen Public Relations PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit 

IV Cilacap pada Tahap Resolusi Krisis Kecelakaan (Studi Kasus pada 

peristiwa Kebakaran Kilang Minyak PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit 

IV Cilacap Tahun 2011) menjelaskan tentang bagaimana proses manajemen 

PR yang dilakukan oleh PR Officer PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit IV 

Cilacap dalam upaya mengatasi krisis akibat terjadinya kebakaran. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada objek penelitian.  

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Fika Suci 

Windriati mahasiswi Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” 

Yogyakarta berjudul “Analisa Manajemen Krisis PT. Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) Cabang Pontianak dalam Peristiwa Tenggelamnya Kapal di Alur 

Pelayaran Pelabuhan” disebutkan dalam skripsi tersebut bahwa tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengetahui strategi manajemen krisis PT. Pelindo 

II (Persero) cabang Pontianak pada peristiwa tenggelamnya kapal di alur 

pelayaran pelabuhan. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa yang menyebabkan krisis dalam kasus pemasangan jaringan 

listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga yang diprotes warga pada PT. 

PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga.  
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Tabel 1. 

Matrik Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Lokasi Metode Tujuan Penelitian 
Perbedaan 
Penelitian 

1. Repona 
Indah 
Pertiwi, 
Sofiah, 
Sri 
Hastjarjo 

Analisa Manajemen 
Public Relations PT. 
Pertamina (Persero) 
Refinery Unit IV 
Cilacap pada Tahap 
Resolusi Krisis 
Kecelakaan (Studi 
kasus peristiwa 
Kebakaran Kilang 
Minyak PT. 
Pertamina (Persero) 
Refinery Unit IV 
Cilacap Tahun 2011) 

PT Pertamina 
(Persero) 
Refinery Unit 
IV Cilacap 

Deskriptif Mengetahui 
bagaimana proses 
manajemen PR 
dilakukan oleh PR 
Offiser PT. Pertamina 
(Persero) Refinery 
Unit IV Cilacap 
dalam upaya untuk 
mengatasi krisis 
sebagai akibat dari 
terjadinya kebakaran 

2.  Latifa 
Zahra 

Manajemen Krisis 
Gembira Loka Zoo 
(Studi Deskriptif 
Peran Hubungan 
Masyarakat dalam 
Mengembalikan Citra 
Perusahaan Pasca 
Erupsi Gunung 
Merapi 2012) 

Gembira 
Loka Zoo. 
Yogyakarta 

Deskriptif Mengetahui dan 
menggambarkan atau 
mendeskripsikan 
bagaimana peran 
Humas Gembira 
Loka Zoo dalam 
mengelola 
manajemen krisis 
guna mengembalikan 
citra perusahaan 
pasca erupsi Merapi 
tahun 2010 

3. Fika Suci 
Windriati 

Analisa Manajemen 
Krisis PT. Pelabuhan 
Indonesia II (Persero) 
Cabang Pontianak 
dalam Peristiwa 
Tenggelamnya Kapal 
Di Alur Pelayaran 
Pelabuhan 

PT. 
Pelabuhan 
Indonesia II 
(Persero) 
Cabang 
Pontianak  

Deskriptif Mengetahui strategi 
manajemen krisis PT. 
Pelindo II (Persero) 
cabang Pontianak 
pada peristiwa 
tenggelamnya kapal 
di alur pelayaran 
pelabuhan. 

4. Laylly 
Shahara 
(Peneliti) 

Manajemen Krisis 
PLN (Persero) Unit 
Layanan Salatiga 
(Studi Deskriptif 
Kualitatif Humas 
PLN dalam 
Menangani Kasus 
Pemasangan Jaringan 
Listrik di Perumahan 
Domas, Salatiga 

PLN 
(Persero) 
Unit Layanan 
Salatiga 

Deskriptif Mengetahui peran 
humas dalam 
mengidentifikasi 
penyebab krisis 
dalam kasus 
pemasangan jaringan 
listrik di Perumahan 
Domas, Kota Salatiga 
yang diprotes warga 
pada PT. PLN 
(Persero) Unit 
Layanan Salatiga. 

Perbedaan dari 
ketiganya 
dengan 
penelitian 
yang akan 
peneliti 
lakukan 
terletak pada 
objek 
penelitian, 
ruang lingkup 
penelitian, 
fokus 
penelitian, 
serta tujuan 
penelitian. 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
yang benar - 
benar peneliti 
lakukan 
sendiri dan 
hasilnya 
diperoleh 
tanpa 
mengambil 
proses dan 
hasil 
penelitian 
yang pernah 
dilakukan 
sebelumnya. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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E. Landasan Teori 

1. Public Relations dan CPR 

Public Relations secara etimologis terdiri dari dua buah kata yakni 

Public dan Relations. Dalam bahasa Indonesia Public artinya publik 

sedangkan Relations artinya hubungan-hubungan. Jadi, Public Relations 

artinya hubungan-hubungan dengan publik. Istilah publik sukar di-

Indonesiakan, dan sampai sekarang belum ada terjemahan khusus. 

Sebagian orang berpendapat publik sama dengan masyarakat. Maka, 

public relations dapat diartikan sebagai hubungan masyarakat. 

Dalam Bahasa Inggris istilah public dibedakan dengan istilah 

society. Kamus Bahasa Inggris-Indonesia menerjemahkan kata society 

dengan arti masyarakat. Menurut J.B.A.F Mayor Polak (1962:16), 

masyarakat diartikan wadah dari seluruh antar-hubungan sosial dari 

seluruh jaringannya dalam arti umum, tanpa menentukan suatu batas 

tertentu. Mengenai pengertian publik lebih jelas lagi dikemukakan oleh 

Emory S. Bogadus (1951:7) dalam bukunya The Making of Public 

Opinion yang menyatakan bahwa publik adalah sejumlah besar orang di 

mana sumber antara yang satu dengan yang lainnya bisa tidak saling 

mengenal, akan tetapi semua mempunyai perhatian dan minat yang sama 

terhadap suatu masalah. F. Rahmadi dalam Soleh Soemirat dan Elvinaro 

Ardianto (2005: 11) menyebutkan Public Relations adalah salah satu 

bidang ilmu komunikasi praktis, yaitu penerapan ilmu komunikasi pada 

suatu organisasi / perusahaan dalam melakukan fungsi manajemen.  
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Corporate Public Relations (CPR) 

Citra sangat lah penting bagi setiap perusahaan. Dengan kata lain 

perusahaan harus mampu membangun citra yang positif agar para 

konsumen tidak ragu untuk memilih atau menggunakan produk dari 

perusahaan. CPR adalah bagian dari perusahaan yang berperan untuk 

membentuk citra perusahaan. CPR adalah suatu staf khusus berada di 

bawah CEO atau direktur utama. Rhenald Kasali (2003: 14) menyebutkan 

bahwa CPR mempunyai tugas yang sangat sensitif, yakni menjaga 

kepuasan para stakeholders termasuk pemegang saham dan pemerintah. 

Lebih jauh lagi CPR bertanggung jawab terhadap pencegahan dan 

pemecahan krisis yang dapat mematikan perusahaan.  

Maka, ketika ada permasalahan atau krisis perusahaan CPR harus 

mampu mengatasi dan mencari tahu penyebab krisis tersebut. Untuk itu 

lah CPR harus mampu berhubungan dengan berbagai pihak yang 

menyangkut kepentingan perusahaannya. Rhenald Kasali (2003: 13) 

menyebutkan ruang lingkup CPR meliputi 9 aspek, salah satunya adalah 

Mengatasi Krisis: 

a. Ketika perusahaan menurun 

b. Krisis yang meluas 

Bahwa ruang lingkup CPR juga untuk mengatasi krisis yang terjadi 

dalam perusahaan. Dengan demikian CPR harus jeli untuk melihat dan 

memikirkan tentang penyebab terjadinya krisis. Sehingga krisis dapat 
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diselesaikan dengan tepat karena sudah mengetahui penyebab krisis 

tersebut. 

2. Krisis  

Disebutkan pada buku “Crisis Public Relations” karya Firsan Nova 

(2011: 68) bahwa menurut Robert P. Powell dalam bukunya yang berjudul 

Crisis – A leadership Opportunity (2005) mendefinisikan krisis sebagai 

kejadian yang tidak diharapkan, berdampak dramatis, kadang belum 

pernah terjadi sebelumnya yang mendorong organisasi kepada suatu 

kekacauan dan dapat menghancurkan organisasi tersebut tanpa adanya 

tindakan nyata. 

Dalam keadaan krisis ini lah peran Humas dibutuhkan. Ketika 

krisis terjadi Humas harus memiliki strategi–strategi jitu dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul akibat krisis agar tidak 

melebar ke mana–mana. Salah satunya adalah mencari tahu menyebab 

krisis. Pada masa krisis perusahaan berada di bawah pusaran pencitraan, di 

mana media akan mencari celah untuk masuk agar mendapatkan berita 

yang dibutuhkan. Baik buruknya berita harus dapat ditangani oleh seorang 

Humas perusahaan. 

Menurut buku “Crisis Management and Public Relations” karya 

Drs. Ludwig Suparmo, M.Si (2011: 100) menyebutkan Davis Young 

dalam  bukunya yang berjudul Building Your Company’s Good Name , 

krisis adalah segala sesuatu yang mengancam  integritas dan  persepsi 

tentang organisasi dan pemimpinnya. Biasanya merupakan sesuatu yang 
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dilebih–lebihkan oleh media untuk menarik perhatian masyarakat. Institusi 

atau perusahaan dalam masa krisis perlu mengambil tindakan yang 

menunjukkan kepedulian atau empati terhadap masyarakat. Sasaran 

perusahaan dalam menghadapi krisis adalah mengakhiri secepat mungkin 

dan yang lebih baik lagi, mencegahnya tidak terjadi. Oleh karena itu PLN 

harus mencari tahu secepat mungkin penyebab timbulnya krisis dalam 

perusahaannya. 

a. Tahap Krisis  

Secara konseptual, anatomi krisis dapat dibedakan ke dalam 

empat tahap menurut Rhenald Kasali dalam bukunya Manajemen 

Public Relations (2008: 227 - 229): 

1) Tahap Prodromal, di mana krisis baru muncul dan belum 

mempunyai dampak yang luas terhadap citra korporasi/institusi. 

Tahap ini sering disebut dengan warning stage karena pada tahap 

ini peringatan terhadap datangnya krisis sudah muncul bagi sebuah 

perusahaan. 

Pada tahap prodomal muncul dalam 3 bentuk yaitu: 

a) Jelas sekali, di mana dalam tahap bentuk ini krisis muncul 

dengan jelas. 

b) Samar–samar, susah menduga luasnya sebuah kejadian dalam 

bentuk ini. 
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c) Sama sekali tidak kelihatan, biasanya perusahaan tidak 

menyadari datangnya krisis ini karena semua terlihat baik–baik 

saja. 

2) Tahap akut, merupakan pola krisis di mana persoalan muncul ke 

permukaan. Krisis pada tahap akut juga sering disebut the point of 

no return yang artinya sekali sinyal – sinyal yang muncul pada 

tahap peringatan (prodomal stage) tidak digubris, ia akan masuk 

ke tahap akut dan tidak dapat kembali lagi. 

3) Tahap kronik, di mana krisis telah berlalu dan yang tersisa 

hanyalah puing-puing masalah akibat krisis. Sering juga disebut 

dengan the postmortem atau the clean up phase.  

4) Tahap Resolusi, adalah tahap di mana manajemen harus 

memulihkan kekuatan agar kembali seperti semula dan dapat 

melanjutkan aktivitas dengan normal dan lancar. Ini merupakan 

tahap penyembuhan. Namun harus tetap waspada karena bisa saja 

siklus pembentukan krisis sedang membentuk kembali. 

Dalam krisis apapun, kesiapan menghadapi menjadi bagian 

utama. Segala keputusan, pernyataan dan tindakan komunikasi apapun 

harus berbasis pada satu tujuan terakhir yaitu pencapaian 

penyelamatan. 

b. Tipologi Penyebab Krisis 

Pentingnya bagi sebuah perusahan mengenali krisis yang 

terjadi agar dalam pemecahan masalah dapat diatasi dengan tepat. 
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Dengan melihat tipe  penyebab terjadinya krisis dapat membuat PR 

menyelesaikan krisis dengan langkah yang sesuai dengan apa yang 

diperlukan untuk menyelesaikan krisis tersebut. I Gusti Ngurah Putra 

dalam buku “Manajemen Hubungan Masyarakat” (1999: 90-91) 

menyebutkan bahwa Shrivastava dan Mitroff (1987) membagi krisis 

kedalam empat kategori berdasarkan penyebab krisis yang dikaitkan 

dengan tempat krisis. Dengan penyebab krisis yang dikategorikan 

menjadi dua penyebab utama yakni teknis dan ekonomi kemudian 

penyebab manusiawi, organisatoris dan sosial. Selain itu juga mereka 

juga mengklasifikasikan krisis menjadi empat sel untuk melihat 

tipologi krisis agar lebih mudah untuk dipahami. Tipoligi krisis 

tersebut yakni: 

Bagan 1 

Tipologi Krisis 

Teknis/Ekonomis 

Sel 1 
1) Kecelakaan kerja 
2) Kerusakan produk 
3) Kemacetan komputer 
4) Informasi yang rusak/kurang 

sempurna 
 

Internal 

Sel 2 
1) Perusakan lingkungan yang 

meluas 
2) Bencana Alam 
3) Hostile takeover 
4) Krisis social 
5) Kerusakan sistem berskala luas 

Eksternal 
Sel 3 

1) Kegagalan beradaptasi/melakukan 
perubahan 

2) Sabotase oleh orang dalam 
3) Kemacetan organisasional 
4) Kemacetan komunikasi 
5) On-site produk tampering 
6) Aktivitas ilegal 
7) Penyakit karena pekerjaan 

Sel 4 
1) Symbolic projection 
2) Sabotase orang luar 
3) Teroris, penculikan eksekutif 
4) Off-site product tampering 
5) Counterfeiting 

(pemalsuan/produk tiruan) 

Manusia/Organisasi/Sosial 
Sumber: Buku “Managemen Hubungan Masyarakat” (1999: 90-91) 
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Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Sel 1 adalah krisis yang disebabkan adanya kegagalan teknis ekonomi 

di dalam perusahaan. 

b. Sel 2 adalah krisis yang disebabkan faktor teknis-ekonomis yang 

terjadi di luar perusahaan. 

c. Sel 3 adalah krisis yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial/manusia 

dan manajemen yang bersumber di dalam perusahaan. 

d. Sel 4 adalah krisis yang terjadi karena faktor-faktor sosial di luar 

lingkungan perusahaan. 

Dengan demikian PR suatu perusahaan akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan atau mengidentifikasi krisis yang terjadi karena sudah 

mengetahui tipe atau penyebab krisis tersebut. Sehingga krisis harus dapat 

diselesaikan dengan tepat agar citra perusahaan tetap positif. Seperti ayat 

Al qur’an di bawah ini: 

ولَو أَنَّ أَهلَ الْقُرى آمنوا واتقُوا لَفَتحنا علَيهِم بركَاتٍ مِن السماءِ 
 .واْلأَرضِ ولَكِن كَذَّبوا فَأَخذْنا هم بِما كَانوا يكْسِبونَ

 
“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka 
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (Al-A’araaf, 7:96) 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika semua warga termasuk warga 

Perumahan Domas mengikuti apa yang di rencanakan oleh PLN untuk 

pemasangan jaringan listrik guna penambahan daya untuk penguatan Kota 

Salatiga berjalan dengan baik maka, penduduk Kota Salatiga akan 
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mendapatkan aliran listrik yang cukup. Tapi jika warga Perumahan Domas 

tidak setuju dan justru memprotes penguatan daya aliran listrik, hal 

tersebut akan berakibat penduduk Kota Salatiga tidak mendapatkan energi 

listrik yang cukup. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. Selain itu juga sebagai batasan penelitian agar 

dalam melakukan penelitian memiliki fokus terhadap suatu hal. Kerangka 

pemikiran tersebut disesuaikan dengan tipe dan penyebab krisis milik 

Shrivastava dan Mitroff yang membagi krisis ke dalam empat kategori krisis 

berdasarkan penyebab krisis yang dikaitkan dengan tempat krisis. Sehingga 

peneliti merumuskan kerangka memikiran sebagai berikut:   
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Gambar 1: 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

Kasus Pemasangan Jaringan Listrik 
di Perumahan Domas,  Kota Salatiga  

pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga yang 
diprotes warga Perumahan Domas 

Sel 1 
1) Kecelakaan kerja 
2) Kerusakan produk 
3) Kemacetan 

komputer 
4) Informasi yang 

rusak/kurang 
sempurna 

 
Internal  

Sel 2 
1) Perusakan 

lingkungan 
yang meluas 

2) Bencana Alam 
3) Hostile takeover 
4) Krisis sosial 
5) Kerusakan 

sistem berskala 
luas 

Eksternal 

Sel 3 
1) Kegagalan 

beradaptasi/mel
akukan 
perubahan 

2) Sabotase oleh 
orang dalam 

3) Kemacetan 
organisasional 

4) Kemacetan 
komunikasi 

5) On-site produk 
tampering 

6) Aktivitas illegal 
7) Penyakit karena 

pekerjaan 

Sel 4 
1) Symbolic 

projection 
2) Sabotase orang 

luar 
3) Teroris, 

penculikan 
eksekutif 

4) Off-site product 
tampering 

5) Counterfeiting 
(pemalsuan/pro
duk tiruan) 

Tipologi atau Penyebab 
Krisis 

Teridentifikasi 
penyebab krisis 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Pada dasarnya 

studi kasus digunakan dalam penelitian kulitatif agar tidak ada persamaan 

pada penelitian yang lain atau penelitian yang sudah ada sehingga 

penelitian tersebut benar-benar bermanfaat untuk diteliti. Studi kasus 

adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau 

menginterpretasikan suatu kasus (case) dalam konteksnya secara natural 

tanpa adanya intervensi dari pihak luar. (Agus Salim, 2001 : 93) 

Dalam studi kasus harus memenuhi dua hal, yaitu spesifik dan 

mempunyai batasan (bounded system). Intinya dari studi kasus adalah 

bahwa studi ini berusaha untuk menyoroti suatu keputusan atau 

seperangkat keputusan.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitiannya ialah kualitatif, menggunakan metode deskriptif. Penelitian 

ini merupakan studi deskriptif pada suatu perusahaan. Penggambaran 

secara mendalam tentang situasi atau proses yang diteliti. Metode ini 

dipilih karena dalam penelitian ini peneliti hanya ingin memaparkan 

tentang faktor-faktor apa saja penyebab suatu krisis bukan melakukan 

perhitungan dan tidak berusaha menguji hipotesis. Riset komunikasi jenis 

kualitatif dilakukan untuk menyikapi sebuah perilaku objek yang diteliti 

yang cenderung berubah. Penelitian kualitatif tentu saja bersifat empiris, 
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hanya saja pengamatan atas data bukanlah atas dasar ukuran-ukuran 

matematis yang terlebih dulu ditetapkan peneliti dan harus disepakati oleh 

pengamat, melainkan berdasarkan ungkapan subyek penelitian, 

sebagaimana dikehendaki dan dimaknai oleh subyek penelitian (Mulyana 

& Solatun, 2007: 11). 

Deskriptif kualitatif juga dapat diuraikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

menuliskan keadaan subjek atau objek penelitian suatu perusahaan. 

Humas PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga sebagai subjek dan objek 

yang diteliti ialah faktor penyebab dan tipe krisis kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga yang diprotes warga setempat. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh 

keterangan penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2011:38). Subjek dari penelitian ini adalah hubungan 

masyarakat (humas) PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga. 

Peneliti mencari data dengan wawancara dan bertanya kepada bagian 

humas atau pihak manajemen PLN tentang bagaimana peran humas 

dalam mengidenfitikasi penyebab krisis kasus pemasangan jaringan 

listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitiannya adalah peran humas dalam 

mengidentifikasi penyebab krisis kasus pemasangan jaringan listrik di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga. 

4. Jenis Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua yakni data primer dan data 

sekunder yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara 

langsung di lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk data primer adalah dengan melakukan wawancara 

terhadap narasumber mengenai penyebab krisis kasus pemasangan 

jaringan listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang digunakan untuk mendukung atau 

menunjang data primer sebagai literatur guna melengkapi data yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan di PT. PLN 

(Persero) Unit Layanan Salatiga. Data sekunder berupa observasi dan 

dokumentasi, kliping surat kabar baik berupa data yang telah 

didokumentasikan maupun berdasarkan wawancara dengan responden  

yang memiliki informasi tambahan serta sumber–sumber lainnya. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset–seseorang yang 

berharap mendapatkan informasi –dan informan– seseorang yang 

disesuaikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek 

(Berger, 2000: 111). Merupakan teknik yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dapat 

dilakukan dengan cara wawancara yang terencana maupun tak 

terencana. Wawancara akan dilakukan terhadap pihak dari PLN yang 

menangani, terlibat, maupun  mengetahui kasus tersebut dan warga 

yang memprotes pemasangan jaringan listrik di Perumahan Domas. 

b. Dokumentasi  

Merupakan kumpulan data dalam bentuk tulisan dari suatu 

peristiwa, penjelasan maupun pemikiran terhadap peristiwa itu. Jenis 

data yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut meliputi 

dokumen publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan tema 

penelitian (Kriyantono, 2009: 118). 

c. Observasi 

Peneliti juga melakukan observasi dalam melaksanakan 

penelitiannya. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra mata serta 

dibantu panca indra lainnya (Bungin, 2007: 115). Observasi langsung 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadi dan berlangsungnya suatu 
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peristiwa, sehingga observer berada bersama objeknya yang diteliti. 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah observasi yang dilakukan 

tidak langsung pada saat berlangsungnya peristiwa yang diselidiki. 

(Nawawi 1995: 104).  

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis model Miles & Hubermen dalam buku Metode 

Penelitian Kualitatif (Moloeng: 2002: 248), di mana dijelaskan bahwa 

analisis data yang mana meliputi: 

a. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data yang 

telah dipaparkan di atas yang meliputi observasi dan wawancara, 

dokumentasi maupun studi pustaka. 

b. Reduksi Data 

Pada dasarnya data yang dapat kita peroleh di lapangan 

jumlahnya cukup banyak maka dari itu peneliti perlu mereduksi data. 

Mereduksi data merupakan proses seleksi atau pemilihan data, 

menggolongkan, mengarahkan, merangkum, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan dan verifikasi.  

c. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini seluruh data di lapangan yang berupa 

hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori 
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yang telah dipaparkan sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data ini harus 

mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai pertanyaan 

penelitian sehingga yang tersaji adalah deskriptif mengenai kondisi 

yang menceritakan dan menunjukkan permasalahan yang ada. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk 

melakukan justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan 

cara menarik hubungan dari latar belakang permasalahan dan tujuan 

penelitian untuk mencari jawaban hasil penelitian yang selanjutnya 

dianalisis. Dengan demikian, kesimpulan merupakan penegasan dari 

temuan penelitian yang telah dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. 

7. Metode Keabsahan Data 

Validitas data dalam penelitian komunikasi kualitatif lebih 

menunjukkan pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara 

akurat mewakili realitas atau gejala yang diteliti (Pawito, 2008: 97). Data 

yang merupakan hal-hal yang berkenaan dengan penelitian yang 

menggunakan beragam sumber data, seperti: mengumpulkan data dari 

kelompok, lokasi atau latar, atau waktu yang berbeda-beda sesuai dengan 

fakta autentik yang ada di lapangan. 



 24 

Dalam konteks penelitian ini, uji validitas data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber di mana peneliti meminta pertimbangan pihak 

lain atas isu yang sedang diteliti. Adapun metode triangulasi sumber 

adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif (Moleong, 2004:178-179). Misalnya, membandingkan 

hasil pengamatan dengan wawancara; membandingkan apa yang 

dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan 

Salatiga mengenai Peran Humas dalam Mengidentifikasi Penyebab Krisis 

(Studi Kasus Pemasang Jaringan Listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga 

pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga) dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

Pemasangan jaringan listrik PLN tentu memiliki tujuan untuk menjadi 

lebih baik atau memperbaiki sistem yang sudah ada. PLN akan selalu 

berupaya dalam meningkatkan kualitas produk mereka agar para pelanggan 

atau konsumen merasa puas dalam menggunakan produk PLN. Namun, tidak 

semua yang direncanakan PLN berjalan dengan mulus. Seperti kasus 

pemasangan jaringan listrik di Perumahan Domas, Salatiga yang terpaksa 

dihentikan sementara karena adanya protes warga terhadap pemasangan listrik 

tersebut. Peran Humas PLN dalam mengidentifikasi kasus pemasangan 

jaringan listrik di Perumahan Domas, Kota Salatiga yang diprotes warga 

menggunakan tipologi krisis dari Shrivastava dan Mitroff sebagai berikut : 

1. Kecelakaan kerja: Peran Humas adalah menyampaikan informasi kepada 

warga tidak ada penyebab kecelakaan kerja. PLN sudah melakukan 

pemberitahuan pemasangan kepada kelurahan bahwa akan ada 

penggantian pemasangan jaringan listrik di Perumahan Domas. 
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2. Kerusakan produk: Humas PLN menyetujui diadakan sosialisasi agar 

warga tidak khawatir dengan adanya pemasangan jaringan listrik 1 phasa 

menjadi 3 phasa. 

3. Kemacetan komputer: Humas PLN memberi penjelasan kepada warga 

Perumahan Domas bahwa pemasangan jaringan 3 phasa tersebut lebih 

baik dan bermanfaat. 

4. Informasi yang rusak / kurang sempurna: Humas PLN sudah memberi 

surat pemberitahuan pemasangan kepada Kelurahan Salatiga di mana 

Perumahan Domas masuk dalam kelurahan tersebut. Namun warga 

Perumahan Domas merasa tidak ada sosialisasi dari PLN kepada warga 

tentang pemasangan jaringan listrik tersebut. Dari situ terjadi miss 

comucation dan Humas PLN menyanggupi keinginan warga agar PLN 

mengadakan sosialisasi. 

5. Perusakan lingkungan yang meluas: Humas PLN meminta teknisi untuk 

menjauhkan kabel dari rumah warga supaya aman. 

6. Bencana alam : Peran Humas PLN memberikan penjelasan kepada warga 

Perumahan Domas bahwa jika terjadi bencana alam maka pihak PLN akan 

segera memperbaiki. 

7. Hostile takeover : Humas PLN menangani sendiri krisis yang terjadi 

dengan mengadakan sosialisasi kepada warga Perumahan Domas. 

8. Krisis sosial: Peran Humas PLN menuruti keinginan warga Perumahan 

Domas sesuai dengan kemampuan PLN. 
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9. Kerusakan sistem berskala luas : peran Humas dalam kerusakan sistem 

adalah meminta pihak yang berwenang untuk segera menangani. 

10. Kegagalan beradaptasi / melakukan perubahan: Peran Humas segera 

menyanggupi apa yang menjadi keinginan warga Perumahan Domas agar 

permasalahan ini dapat diatasi dengan baik dan tidak merugikan kedua 

belah pihak 

11. Sabotase orang dalam : peran Humas ketika ada permasalahan 

pemasangan jaringan listrik meminta pihak yang berwenang untuk 

melakukan fungsinya agar permasalahan tersebut dapat terselesaikan 

dengan cepat. 

12. Kemacetan organisasional : Peran Humas PLN memberikan sosialisasi 

kepada warga dengan memilih pegawai PLN yang berwenang dan 

mengerti tentang apa tujuan dari pemasangan jaringan listrik tersebut. 

13. Kemacetan komunikasi: Humas PLN menyetujui permintaan agar 

kemacetan komunikasi dapat diatasi dengan adanya sosialisasi. 

14. On-site produk tampering : Peran Humas PLN segera meminta bagian 

teknisi untuk mengatasi gangguan tersebut dengan sistem yang ada pada 

PLN. 

15. Aktifitas ilegal : Humas PLN memberikan surat pemberitahuan 

pemasangan kepada Kelurahan Salatiga sehingga aktifitas tersebut legal. 

16. Penyakit karena pekerjaan : Peran Humas PLN mensosialisasikan bahwa 

pemasangan jaringan listrik tersebut hanya diganti jaringan 1 phasa 

menjadi 3 phasa karena tiang listrik sudah ada. 



 90 

17. Symbolic projection: Peran Humas adalah menjalankan semuanya sesuai 

dengan ketentuan PLN karena aktifitas ini legal dari perusahaan maka 

tidak ada unsur symbolic projection. 

18. Sabotase orang luar: Peran Humas PLN menyanggupi diadakan sosialisasi 

agar opini-opini yang muncul tidak semakin banyak. 

19. Teroris, peculikan eksekutif : Peran Humas PLN juga bekerjasama dengan 

Polres Salatiga agar permasalahan cepat selesai. 

20. Off-site produk tampering: Humas PLN meminta warga menyampaikan 

keluhan kepada PLN  sehingga dengan cepat dapat diperbaiki. 

21. Counterfeiting : Peran Humas PLN meminta untuk mengganti kabel biasa 

dengan kabel A3CS agar lebih aman. 

Dari paparan di atas bahwa peran Humas PLN salatiga dalam 

mengidentifikasi penyebab krisis sangat beragam sesuai dengan tipologi 

penyebab krisis yang sedang terjadi. Dalam menangani sebuah krisis yang 

terjadi pada sebuah perusahaan tentu seorang humas harus dapat 

mengidentifikasi terlebih dahulu penyebab krisis tersebut agar dapat 

mengambil langkah yang tepat supaya citra perusahaan tersebut tetap posistif 

di mata masyarakat. Sosialisasi yang diinginkan warga Perumahan Domas 

ditanggapi baik oleh PLN sehingga pada tanggal 18 September 2013 

bertempat di Balai Posyandu antara warga Perumahan Domas dan juga Humas 

PLN beserta pihak-pihak terkait melakukan musyawarah agar terjadi 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Di dalam krisis seperti ini peran Humas 

sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi penyebab krisis.  
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B. Saran 

Saran yang diberikan kepada PT.PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga 

dalam mengidentifikasi penyebab krisis tersebut adalah jika Humas 

mengidentifikasi penyebab krisis suatu perusahaan sebaiknya mengetahui 

faktor-faktor yang menjadikan krisis tersebut agar Humas mampu berperan 

menjalankan tugasnya sesuai dengan penyebab terjadinya krisis tersebut. Jika 

sudah diketahui penyebabnya maka peran Humas dengan mudah dapat 

menangani krisis tersebut. Sebagai seorang Humas harus dapat berdiri 

menghadapi media untuk mengklarifikasi permasalahan yang terjadi. Peran 

Humas Perusahaan sangat dibutuhkan ketika krisis berlangsung dengan 

mengetahui penyebab krisis tersebut akan lebih tahu seperti apa bertindak agar 

krisis tersebut cepat teratasi. Namun, jika peran Humas perusahaan cenderung 

mengabaikan dan terlalu percaya diri dalam menyelesaikan krisis tanpa 

mengidentifikasi apa saja yang menyebabkan krisis tersebut hal tersebut dapat 

mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan sehingga krisis 

tersebut akan berjalan dalam tempo waktu yang lama. 

Tantunya setiap masalah pasti ada penyebabnya. Perusahaan harus 

dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul agar permasalahan dapat 

diselesaikan dengan cepat dan permasalahan tidak melebar ke mana-mana. 

Karena isu atau opini yang berkembang akan menurunkan citra pada sebuah 

perusahaan. Permasalahan ini tentu menjadi pembelajaran bagi pihak PLN 

untuk dapat menjadi lebih baik lagi karena Humas PLN menyebutkan ternyata 

tidak semua tempat itu sama. Dengan begitu kedepannya harus dapat belajar 
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dari permasalahan yang pernah ada agar citra PLN di mata konsumen dan 

masyarakat tetap baik sehingga mereka tidak akan kecewa menggunakan 

produk dari PLN.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN KETUA 

RW.X PERUMAHAN DOMAS KOTA SALATIGA 

 

1. Kenapa warga menolak adanya pemasangan jaringan listrik ? 

2. Apakah dari pihak PLN sudah melakukan sosialisasi ? 

3. Apakah ada faktor lain yang menyebabkan protes warga ? 

4. Apakah benar mengenai data bahwa warga meminta kompensasi ? 

 



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KETUA RW.X 

PERUMAHAN DOMAS, SALATIGA 

 

Peneliti : Selamat sore dengan Bapak Ari ya.. Ketua RW.X Perumahan 

Domas.. menanggapi kasus yang terjadi di sini, kenapa sih pak ada 

kasus warga itu menolak ada pemasangan jaringan listrik dari 

PLN? 

Narasumber : Karena kan belum ada pemberitahuan.. kan nak belum ada 

pemberitahuan tidak sosialisasi.. sebenarnya intinya warga itu 

segala sesuatu yang dilakukan kan harus ada pemberitahuan dan 

sosialisasi terlebih dahulu.. dimana seharusnya ada sosialisasi. 

Peneliti : Tapi dari pihak PLN kemudian sudah menggadakan sosialisasi 

pak? 

Narasuber : Akhirnya kan keinginan warga akhirnya PLN melakukan itu.. jadi 

ada sosialisasi.. di dalam sosialisasi kan tentunya ada keinginan 

yang jelas.. dari PLN mengutarakan diganti (kabel), dan 

sebagainya.. dan sebagainya.. juga ada pertanyaan-pertanyaan yang 

menginginkan untuk warga itu paham. Dari apa yang disampaikan 

PLN kita menanggapi tapi ada beberapa hal yang membuat warga 

itu kurang puas dengan apa yang diterangkan PLN itu.. 

Peneliti : Kalau faktor lainnya apa aja pak? Apa karena warga takut terjadi 

konsleting atau seperti apa pak faktornya lain yang mempengaruhi 

protes warga? 



Narasumber : Sebenarnya faktor lain tu ndak ada.. karena tidak adanya sosialisasi 

itu menyebabkan adanya.. apa yaaa.. pemikiran tambahan. Pada 

awalnya kan kurang sosialisasi tok.. akhirnya kan merembet.. ada 

apa yaa.. ada kekhawatiran yang lain-lain.. sebenarnya kalau ada 

sosialisasi dah ngerti kok semua kekhawatiran sudah dipahami 

semua dan dari petugas kurang sosialisasi dan dari warga kan 

hetegoren ndak sama to.. jadi awalnya tu mempengaruhi yang satu 

dengan yang lain kemudian pemikiran itu kan menjadi berkembang 

padahal pernah ada peristiwa listrik sehingga warga kan berpikiran 

demikian.. akhirnya semakin penasaran untuk mengetahui seberapa 

besar bahayanya dengan penggantian jaringan itu.. 

Peneliti : Pak tapi saya mendapatkan data mengenai permintaan warga 

RW.X itu meminta per kepala (rumah) itu berapa juta.. benar 

nggak sih pak? ( sambil menunjukkan bukti data) 

Narasumber : Gak ada (gak jadi diberikan kompensasi tersebut)  

Peneliti : Cuma ketakutan warga karena ada bahaya listrik dan tidak adanya 

sosialisasi ya pak? 

Narasumber : Iya, cuma pernyataan yang berhubungan dengan kompensasi ini… 

ini kan pernyataan berkembang karena adanya rasa pertama 

(sosialisasi).. itu bisa dimaklumi karena sudah ada pemikiran-

pemikiran.. opini-opini yang sagat menakutkan.. akhirnya setelah 

ada sosialisasi yang dilakukan dengan PLN itu mereka sudah 

paham.. ooo ternyata seperti ini.. adanya kompensasi ini kan juga 



pengaruh dari luar to.. pasang listrik itu ada kompensasi.. itu yang 

dapat kompensasi dalam bentuk apa kan tidak begitu jelas.  

Peneliti : Jadi warga Domas ini pada intinya sudah menyetujui ya pak 

adanya pemasangan jaringan? 

Narasumber : Ya.. yang jelas dari PLN dan dari warga ada keinginan untuk 

bekerja sama.. 

Peneliti : Saya sudah tahu pak faktor-faktor penyebab krisisnya.. kurang 

lebihnya saya terima kasih banyak.. 

Narasumber : Iya…. 



Lampiran  

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA HUMAS PLN (PERSERO)  

UNIT LAYANAN SALATIGA 

 

Sel 1 : 

1. Apakah kecelakaan kerja menjadi faktor penyebab kasus pemasangan jaringan 

listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan Domas, Kota 

Salatiga ? 

2. Apakah kerusakan produk yang menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

3. Apakah kemacetan komputer yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

4. Apakah informasi yang kurang sempurna menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

 

Sel 2 : 

1. Apakah perusakan lingkungan yang meluas menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 



2. Apakah bencana alam yang menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

3. Apakah hostile takeover yang menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

4. Apakah krisis sosial menjadi faktor penyebab kasus pemasangan jaringan 

listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan Domas, Kota 

Salatiga ? 

5. Apakah kerusakan sistem berskala luas yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

 

Sel 3 : 

1. Apakah kegagalan beradaptasi atau melakukan perubahan yang menjadi faktor 

penyebab kasus pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan 

Salatiga di Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

2. Apakah sabotase oleh orang dalam yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

3. Apakah kemacetan organisasi menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 



4. Apakah kemacetan komunikasi menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

5. Apakah on-site produk tampering yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

6. Apakah aktivitas ilegal yang menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

7. Apakah penyakit pekerjaan menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

 

Sel 4: 

1. Apakah symbolic projection yang menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

2. Apakah sabotase orang luar menjadi faktor penyebab kasus pemasangan 

jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di Perumahan 

Domas, Kota Salatiga ? 

3. Apakah teroris, penculikan eksekutif yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 



4. Apakah off-site product tampering yang menjadi faktor penyebab kasus 

pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan Salatiga di 

Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 

5. Apakah counterfeiting (pemalsuan/produk tiruan) yang menjadikan faktor 

penyebab kasus pemasangan jaringan listrik PT. PLN (Persero) Unit Layanan 

Salatiga di Perumahan Domas, Kota Salatiga ? 



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KETUA RW.X 

PERUMAHAN DOMAS, SALATIGA 

 

Peneliti : Selamat sore dengan Bapak Ari ya.. Ketua RW.X Perumahan 

Domas.. menanggapi kasus yang terjadi di sini, kenapa sih pak ada 

kasus warga itu menolak ada pemasangan jaringan listrik dari PLN? 

Peneliti :Tapi dari pihak PLN kemudian sudah menggadakan sosialisasi pak? 

Peneliti : Kalau faktor lainnya apa aja pak? Apa karena warga takut terjadi 

konsleting atau seperti apa pak faktornya lain yang mempengaruhi 

protes warga? 

Peneliti : Pak tapi saya mendapatkan data mengenai permintaan warga 

RW.X itu meminta per kepala (rumah) itu berapa juta.. benar 

nggak sih pak? ( sambil menunjukkan bukti data) 

Peneliti : Cuma ketakutan warga karena ada bahaya listrik dan tidak adanya 

sosialisasi ya pak? 

Peneliti : Jadi warga Domas ini pada intinya sudah menyetujui ya pak 

adanya pemasangan jaringan? 

Peneliti : Saya sudah tahu pak faktor-faktor penyebab krisisnya.. kurang 

lebihnya saya terima kasih banyak.. 

 

 

 

 























LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

1.1 Gambar jaringan listrik yang sudah diganti oleh PT. PLN (Persero) Unit 

Layanan Salatiga terlihat kabel listrik jauh dari rumah 

 

 

 

1.2 Jaringan listrik yang sudah diganti dengan feeder 3 phasa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1.3 jaringan listrik baru 3 phasa sudah terpasang di Perumahan Domas Salatiga 

 

 

1.4 Awal pengerjaan jaringan listrik yang diprotes warga Perumahan Domas 

Salatiga 
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